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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa aksi bersih wisata di Desa
Wisata Bonjeruk dilaksanakan sebagai respon terhadap meningkatnya
tantangan dalam pengelolaan kebersihan dan keberlanjutan lingkungan
di destinasi wisata berbasis desa. Urgensi kegiatan ini muncul dari
kebutuhan mendesak untuk membangun kesadaran kolektif masyarakat
dan pelaku pariwisata lokal terhadap pentingnya menjaga kualitas
lingkungan sebagai aset utama dalam pengembangan desa wisata.
Kegiatan ini melibatkan mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan, serta
masyarakat setempat, termasuk POKDARWIS dan Karang Taruna,
dalam suatu kolaborasi yang bertujuan tidak hanya untuk membersihkan
lingkungan fisik, tetapi juga memperkuat pemahaman masyarakat
mengenai pentingnya prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa mayoritas peserta menilai kegiatan ini
sangat penting dan bermanfaat, terutama dalam meningkatkan
kepedulian terhadap kebersihan lingkungan serta pemahaman terhadap
konsep keberlanjutan dalam konteks pariwisata. Sebagian besar peserta
juga merasa termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan serupa di
masa mendatang. Namun demikian, penerapan pariwisata berkelanjutan
di Desa Wisata Bonjeruk masih menghadapi tantangan seperti kurangnya
kesadaran masyarakat dan minimnya fasilitas pendukung. Oleh karena
itu, diperlukan langkah-langkah strategis, termasuk peningkatan
keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan wisata, penguatan program
edukasi lingkungan, serta institusionalisasi kegiatan bersih wisata
sebagai agenda rutin. Dengan sinergi antara akademisi, pemerintah desa,
dan komunitas lokal, Desa Wisata Bonjeruk diharapkan dapat
berkembang menjadi destinasi yang tidak hanya menarik, tetapi juga
berwawasan lingkungan dan berkelanjutan.
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Abstract

The community service initiative in the form of a clean-up campaign at
Bonjeruk Tourism Village was carried out in response to the growing
challenges in maintaining environmental cleanliness and sustainability in
rural-based tourism destinations. The urgency of this activity lies in the
critical need to foster collective awareness among the local community
and tourism stakeholders regarding the importance of preserving
environmental quality as a fundamental asset in tourism development.
This program involved students, lecturers, academic staff, and local
community members, including the Tourism Awareness Group
(POKDARWIS) and Karang Taruna, in a collaborative effort aimed not
only at improving physical cleanliness but also at strengthening the
community's understanding of sustainable tourism principles. Evaluation
results indicated that the majority of participants perceived the activity
as highly important and beneficial, particularly in enhancing
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environmental awareness and knowledge of sustainability concepts
within the tourism context. Most participants also expressed a strong
motivation to engage in similar activities in the future. Nevertheless, the
implementation of sustainable tourism in Bonjeruk Tourism Village
continues to face several challenges, such as low community awareness
and the lack of adequate supporting infrastructure. Therefore, strategic
measures are needed, including increased community involvement in
tourism management, the enhancement of environmental education
programs, and the institutionalization of clean-up campaigns as regular,
ongoing activities. Through synergy among academic institutions, local
government, and the community, Bonjeruk Tourism Village is expected to
evolve into a destination that is not only attractive to visitors but also
environmentally responsible and sustainable..

Keywords: Community service, environmental cleanliness, sustainable
tourism, tourism village, Bonjeruk

1. Pendahuluan

Pariwisata berkelanjutan mengambil peran penting dalam menjaga keseimbangan yang
harmonis antara kemajuan ekonomi, pelestarian lingkungan, dan perlindungan warisan budaya lokal.
Sebuah studi komprehensif yang dilakukan di Desa Pariwisata Nonongan oleh Puspitasari et al. (2015)
menjelaskan bahwa implementasi kearifan lokal dalam pengelolaan pariwisata secara efektif
mempertahankan identitas budaya daerah sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat
secara keseluruhan. Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2020) menggarisbawahi
bahwa konservasi cagar budaya melalui pariwisata berkelanjutan tidak hanya memprioritaskan
peningkatan kedatangan wisatawan, tetapi juga secara signifikan berkontribusi pada peningkatan
kualitas lingkungan dan kesejahteraan sosial. Di Bali, penerapan filosofi 7ri Hita Karana, yang
menonjolkan keseimbangan antara dimensi spiritual, sosial, dan lingkungan, telah terbukti
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pariwisata yang bertanggung jawab yang
berakar pada nilai-nilai budaya lokal (G. B. Putra, 2020; I. M. E. L. Putra et al., 2024). Strategi mendasar
untuk mewujudkan pariwisata berkelanjutan adalah konsep Pariwisata Hijau (Green Tourism), di mana
konsep ini berorientasi pada praktik ramah lingkungan serta pemanfaatan sumber daya yang bijaksana.

Menurut Prabawa (2017), konsep Green Tourism mempromosikan praktik pariwisata yang lebih
bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan dalam rangka melestarikan keberlanjutan ekosistem
lokal dan warisan budaya. Darmayanti (2024) menggarisbawahi penerapan paradigma ini dalam
pengembangan desa wisata tidak hanya meningkatkan kesejahteraan ekonomi penduduk setempat tetapi
juga menopang keseimbangan ekologis dan sosial budaya. Misalnya, penerapan strategi bisnis digital
dalam konteks Pariwisata Hijau, sebagaimana dibuktikan di Desa Jengglungharjo, telah menunjukkan
ekspansi aksesibilitas pasar Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) lokal, sekaligus memperkuat
keberlanjutan sektor pariwisata daerah (Arbainah, 2014; I. M. E. L. Putra et al., 2024; Ummasyroh,
Astarina, Riana, Muharramah, & Africano, 2024).

Kebersihan dan kelestarian lingkungan merupakan faktor penentu penting dalam menarik
wisatawan dan meningkatkan keunggulan kompetitif tujuan wisata. Penelitian yang dilakukan oleh
Rahmawati et al. (2021) menunjukkan bahwa standar kebersihan lingkungan, yang mencakup fasilitas
umum yang terawat dengan baik, secara signifikan meningkatkan kenyamanan dan pengalaman
wisatawan, sebagaimana dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan di Pantai Sanur Kaja
(journal.harianregional.com). Selain itu, inisiatif “Gerakan Pariwisata Bersih”, yang diluncurkan oleh
Kementerian Pariwisata Indonesia, bertujuan untuk menumbuhkan destinasi wisata berkualitas tinggi
dengan menggarisbawahi pentingnya fasilitas sanitasi dan kebersihan yang memadai, yang menurut
Santoso (2019), dapat menambah daya tarik dan loyalitas wisatawan terhadap suatu tujuan
(antaranews.com). Lebih lanjut, temuan oleh Nugroho et al. (2022) mengungkapkan bahwa wisatawan
menunjukkan preferensi untuk destinasi yang memiliki lingkungan yang aman dan terjaga secara
ekologis, karena ini menunjukkan kualitas manajemen pariwisata yang bertanggung jawab. Dengan
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demikian, pemeliharaan kebersihan dan kelestarian lingkungan tidak hanya mendukung integritas
ekosistem tetapi juga berfungsi sebagai elemen strategis dalam menarik dan mempertahankan
kunjungan wisatawan di suatu destinasi wisata (Achmad, 2023; Prasetyo, Filep, & Carr, 2021; Susilo &
Dharmawan, 2021).

Desa Wisata Bonjeruk, yang terletak di Kabupaten Jonggat Kabupaten Lombok Tengah di Nusa
Tenggara Barat, memiliki potensi yang signifikan sebagai tujuan wisata yang berorientasi alam dan
budaya. Penelitian oleh Nasri dan Sahedul (2023) mengkaji perkembangan budaya wayang kulit sebagai
daya tarik wisata di desa tersebut, menekankan pada pentingnya pelestarian seni tradisional tersebut
untuk menarik pengunjung. Selain itu, Pribadi dan Setiawan (2024) menggambarkan atribut ekowisata
Desa Wisata Bonjeruk, yang mencakup keterlibatan masyarakat lokal dalam kegiatan pariwisata,
pendidikan lingkungan untuk peserta, dan pemanfaatan sumber daya berkelanjutan. Meskipun demikian,
hambatan seperti keterlibatan pemerintah yang tidak memadai dalam memberikan bimbingan dan
kurangnya keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan situs wisata menghambat optimalisasi penuh
potensi ini. Oleh karena itu, kolaborasi antara unsur pemerintah, anggota masyarakat, dan pemangku
kepentingan lainnya sangat penting untuk pengembangan Desa Wisata Bonjeruk sebagai detinasi yang
menonjolkan aspek lingkungan alam dan budaya setempat (Efendi, 2023).

Meningkatkan kesadaran mahasiswa tentang paradigma Green Tourism melalui kegiatan nyata
sangat penting untuk menumbuhkan perilaku sadar lingkungan dan memperkuat inisiatif pariwisata
berkelanjutan. Penelitian yang dilakukan oleh Phoochinda (2019) mengungkapkan bahwa mahasiswa
pendidikan tinggi menunjukkan kesadaran substansif tentang ekonomi hijau; Namun, penerapan
praktisnya memerlukan pemahaman yang lebih mendalam. Terlibat dalam inisiatif praktis, seperti acara
pembersihan pantai yang melibatkan mahasiswa, fakultas, dan alumni, telah terbukti efektif dalam
meningkatkan kesadaran lingkungan dan melestarikan keberlanjutan destinasi wisata (Darmayanti,
2024;1. M. E. L. Putra et al., 2024; Ummasyroh et al., 2024). Oleh karena itu, integrasi antara pendidikan
teoritis dan keterlibatan aktif dalam inisiatif lingkungan nyata sangat penting dalam menanamkan
prinsip-prinsip Green Tourism di kalangan mahasiswa.

Oleh karena itu, melalui program bersih Desa Wisata Bonjeruk, Tim Pengabdian kepada
Masyarakat (PKM) Program Studi (Prodi) Usaha Perjalanan Wisata (UPW) di Politeknik Pariwisata
Lombok ingin mendorong mahasiswa untuk secara aktif terlibat dalam menjaga kelestarian lingkungan
desa wisata sekaligus menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial terhadap pariwisata yang berorientasi
lingkungan. Selain itu, diharapkan bahwa inisiatif ini akan memperkuat kemitraan antara akademisi,
mahasiswa, dan masyarakat desa dalam upaya menciptakan lingkungan wisata yang bersih dan
berkelanjutan.

2. Metode

Kegiatan PKM bersih wisata di Desa Wisata Bonjeruk ini dilakukan dalam serangkaian tahapan
antara lain:
a. Tahapan Persiapan dan Perencanaan

Kegiatan PKM ini dimulai dengan persiapan dan perencanaan dengan tujuan untuk memastikan
efektivitas pelaksanaan kegiatan bersih wisata di Desa Wisata Bonjeruk. Langkah pertama yang
dilakukan adalah koordinasi dengan pihak desa wisata serta masyarakat setempat guna
memperoleh dukungan dan partisipasi aktif dari berbagai pemangku kepentingan. Dalam tahap
ini, dilakukan pertemuan dengan perangkat desa, pengelola wisata, serta tokoh masyarakat
untuk membahas rencana kegiatan, menentukan area prioritas pembersihan, dan menyusun
strategi pelaksanaan yang sesuai dengan kebutuhan desa. Selain itu, pembentukan tim
mahasiswa menjadi langkah krusial dalam perencanaan kegiatan. Tim ini terdiri dari beberapa
kelompok kerja yang memiliki tugas spesifik, seperti dokumentasi, logistik, pelaksanaan aksi
bersih, serta edukasi dan sosialisasi. Dengan adanya pembagian tugas yang jelas, setiap anggota
tim dapat berkontribusi secara optimal dalam menjalankan kegiatan pengabdian masyarakat.
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Setelah tahap persiapan, dilakukan sosialisasi kepada masyarakat setempat mengenai
pentingnya kebersihan dan keberlanjutan lingkungan. Sosialisasi ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat terkait dampak positif dari lingkungan yang bersih
terhadap daya tarik wisata serta kesehatan masyarakat. Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk
diskusi interaktif dan penyuluhan, di mana masyarakat diberikan pemahaman mengenai cara-
cara menjaga kebersihan desa wisata secara berkelanjutan, seperti pengelolaan sampah yang
baik dan penggunaan bahan ramah lingkungan. Dengan pendekatan partisipatif, diharapkan
masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat dari kegiatan ini, tetapi juga turut aktif dalam
menjaga kebersihan lingkungan desa wisata secara berkelanjutan.

b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan bersih wisata di Desa Wisata Bonjeruk melibatkan total 90 mahasiswa
yang berasal dari tiga kelas, didampingi oleh tujuh dosen, tiga staf akademik, serta 11
perwakilan dari Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) maupun karang taruna desa wisata
Bonjeruk. Kegiatan ini diawali dengan seremoni pembukaan yang dipimpin oleh Kepala Desa
Bonjeruk, yang memberikan sambutan mengenai pentingnya kebersihan dalam mendukung
keberlanjutan desa wisata. Setelah itu, Ketua Program Studi memberikan arahan kepada seluruh
peserta terkait tujuan dan teknis pelaksanaan kegiatan bersih wisata. Setelah sesi pembukaan,
peserta dibagi menjadi 10 kelompok, dengan masing-masing kelompok bertanggung jawab atas
pembersihan area tertentu di desa wisata. Setiap kelompok terdiri dari mahasiswa dan dosen
yang didampingi serta dikoordinasikan oleh POKDARWIS dan Karang Taruna Desa Wisata
Bonjeruk.

Pembagian titik bersih-bersih dilakukan berdasarkan lokasi-lokasi utama yang menjadi daya
tarik wisata di desa ini. Kelompok 1 dan 2 bertugas di Pawon 21, dengan fokus pada area
gerbang masuk serta bagian dalam bangunan. Kelompok 3 membersihkan Pasar Bambu, yang
merupakan salah satu pusat ekonomi kreatif desa wisata. Kelompok 4 bertugas di Warung
Bambu, yang menjadi titik kuliner dan interaksi wisatawan. Kelompok 5 menangani Bale
Bangket, sebuah area pertemuan penting di desa. Kelompok 6 dan 7 fokus pada Jalur Tour, baik
pada bagian awal maupun akhir jalur wisata yang sering dilalui oleh pengunjung. Kelompok &
dan 9 melakukan kegiatan bersih wisata di area sekitar kantor kepala desa, yang merupakan
pusat administratif desa wisata. Sementara itu, Kelompok 10 bertugas di Tebing Purba, salah
satu ikon wisata alam di Bonjeruk. Setelah kegiatan selesai, seluruh kelompok kembeali ke titik
awal berkumpul untuk mendapatkan pengarahan dan refleksi dari dosen mengenai evaluasi
kegiatan yang telah dilakukan. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan
kebersihan lingkungan, tetapi juga memperkuat kesadaran mahasiswa dan masyarakat akan
pentingnya kebersihan dalam mendukung keberlanjutan pariwisata di Desa Wisata Bonjeruk.

c. Dampak dan evaluasi

Peningkatan kesadaran mahasiswa terhadap pentingnya pelestarian lingkungan wisata menjadi
salah satu hasil utama dari kegiatan ini. Melalui partisipasi aktif dalam program Green Tourism,
mahasiswa tidak hanya memperoleh pemahaman teoretis tetapi juga mengalami langsung
pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan di destinasi wisata. Kesadaran ini
diukur melalui form evaluasi berupa kuesioner dengan pertanyaan terbuka yang diberikan
kepada seluruh mahasiswa peserta. Adapun pertanyaan terdiri dari empat kategori antara lain
padangan terhadap kegiatan, manfaat yang dirasakan bagi mahasiswa, Langkah ke depan dan
implementasi pariwisata berkelanjutan. Dalam kuesioner ini, mahasiswa diminta memberikan
pandangan mereka secara jujur mengenai pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan, termasuk
manfaat yang dirasakan dan tantangan yang dihadapi. Seluruh informasi yang diberikan bersifat
rahasia dan akan digunakan sebagai bahan evaluasi untuk pengembangan program di masa
mendatang.

Selain mahasiswa, evaluasi juga dilakukan melalui testimoni dari pihak Desa Wisata Bonjeruk,
yang melibatkan Kepala Desa, perwakilan Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS), serta
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perwakilan Karang Taruna. Respon positif dari masyarakat menjadi indikator keberhasilan
program ini, terutama dalam melihat dampak langsung terhadap kebersihan dan kelestarian desa
wisata. Masyarakat setempat menyampaikan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan
lingkungan memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kebersihan dan kesadaran
wisatawan untuk lebih peduli terhadap lingkungan.

Agar program ini dapat berjalan secara berkelanjutan, perlu adanya rencana strategis yang
mencakup integrasi kegiatan Green Tourism dalam agenda tahunan perguruan tinggi serta
memperkuat kemitraan dengan pihak desa wisata. Keberlanjutan program dapat diwujudkan
dengan membangun sistem monitoring dan evaluasi jangka panjang, sehingga dampak positif
yang telah dihasilkan dapat terus berkembang. Selain itu, perlu adanya dukungan dari berbagai
pihak, termasuk akademisi, pemerintah daerah, dan komunitas wisata, guna memastikan bahwa
program ini tidak hanya menjadi kegiatan sesaat, tetapi mampu memberikan manfaat jangka
panjang bagi lingkungan, mahasiswa, dan masyarakat desa wisata.

Alur Metode Pelaksanaan Kegiatan PKM di Desa
Wisata Bonjeruk

Persiapan dan Perencanaan

!

Koordinasi dengan desa dan pembentukan tim

h 4

Pembagian kelompok dan titik lokasi

h

Pelaksanaan aksi bersih wisata

¥

Pengumpulan sampah dan refleksi kegiatan

h 4

Evaluasi dampak dan pengisian kuesioner

Gambar 1. Alur kegiatan pengabdian kepada masyarakat di desa wisata Bonjeruk

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil Kegiatan

Partisipasi dalam kegiatan bersih Desa Wisata Bonjeruk melibatkan berbagai elemen, termasuk
mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan, serta masyarakat setempat. Dari total 90 mahasiswa semester
4 yang terdaftar, sebanyak 63 mahasiswa (70%) berusia 19-23 tahun turut berpartisipasi aktif dalam
kegiatan ini, dengan persentase perempuan lebih banyak (57.1 %) dibandingkan dengan laki-laki
(42,9%) yang ditunjukkan oleh Gambar 2. Data ini menunjukkan hasil yang “cukup baik” untuk
partisipasi aktif dari mahasiswa. Dari 63 mahasiswa tersebut, terdapat 42 mahasiswa (66,7%) yang telah
mengikuti kegiatan PKM sebelumnya sedangkan 21 orang (33,3%) sisanya belum pernah mengikuti
kegiatan pengabdian (Gambar 2 dan 3).

Selain itu, dari 15 dosen dan tenaga kependidikan yang direncanakan hadir, 13 orang (86,67%)
ikut serta dalam kegiatan. Nilai ini dianggap “sangat baik” dalam hal partisipasi aktif dari pihak
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akademisi. Dari pihak desa, keterlibatan masyarakat cukup signifikan dengan kehadiran 11 anggota dari
Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) dan Karang Taruna Desa Wisata Bonjeruk yang berperan
dalam mengoordinasikan kegiatan di berbagai titik pembersihan.

Jenis Kelamin
63 responses

@ Laki-laki
@ Perempuan

Gambar 2. Persentase peserta kegiatan bersih wisata berdasarkan jenis kelamin
(Sumber: Hasil Olahan Tim PKM, 2025)

Apakah Anda pernah mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat sebelumnya?
63 responses

® va
©® Tidak

Gambar 3. Persentase respon mahasiswa dalam keterlibatan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (Sumber:
Hasil olahan Tim PKM, 2025)

Bentuk kerja sama ini mencerminkan kolaborasi yang erat antara Program Studi Usaha
Perjalanan Wisata dengan POKDARWIS Desa Wisata Bonjeruk, yang bertujuan untuk memperkuat
kesadaran akan kebersihan lingkungan sebagai faktor penting dalam pengembangan pariwisata. Selain
partisipasi resmi dari pengurus desa, beberapa warga yang bukan bagian dari POKDARWIS atau
Karang Taruna juga secara sukarela ikut serta dalam kegiatan bersih wisata di beberapa lokasi. Hal ini
menunjukkan bahwa kepedulian terhadap kebersihan desa wisata telah menjadi tanggung jawab bersama
dan mendapat dukungan luas dari berbagai pihak, baik dari akademisi maupun masyarakat lokal.

3.2 Pelaksanaan kegiatah bersih di desa wisata

Kegiatan bersih wisata di Desa Wisata Bonjeruk difokuskan pada beberapa lokasi utama yang
menjadi daya tarik wisata serta area publik yang sering digunakan oleh masyarakat dan wisatawan.
Lokasi pembersihan mencakup area wisata utama, seperti Pawon 21, Pasar Bambu, Warung Bambu,
Bale Bangket, Jalur Tour, Area Kantor Kepala Desa, dan Tebing Purba (Gambar 4). Selain itu, kegiatan
juga dilakukan di beberapa jalan desa yang menjadi akses utama wisatawan serta area sekitar sungai
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yang berpotensi menjadi tempat pembuangan sampah ilegal. Setiap kelompok yang terdiri dari
mahasiswa, dosen, serta anggota POKDARWIS dan Karang Taruna bertugas di titik yang telah
ditentukan guna memastikan seluruh area desa tetap bersih dan nyaman bagi pengunjung.

Gambar 4. Lokasi kegiatan bersih wisata
(Sumber: Dokumentasi Tim PKM, 2025)

Dalam aksi ini, peserta berhasil mengumpulkan berbagai jenis sampah dengan total sekitar 125
kilogram. Jenis sampah yang terkumpul terdiri dari sampah plastik (58 kg), seperti botol air mineral dan
kemasan makanan, sampah organik (42 kg) yang meliputi dedaunan dan ranting pohon, serta sampah
anorganik lainnya (25 kg), seperti kaleng, kaca, dan styrofoam. Sampah-sampah yang telah
dikumpulkan kemudian dipilah dan dikelola sesuai dengan jenisnya; sampah organik diolah menjadi
kompos, sementara sampah anorganik didaur ulang atau dibuang ke tempat pembuangan akhir sesuai
prosedur yang berlaku. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk membersihkan lingkungan, tetapi juga
mengedukasi masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah yang berkelanjutan guna menjaga
daya tarik Desa Wisata Bonjeruk dalam jangka panjang.
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Gambar 5. Peserta kegiatan bersih wisata
(Sumber: Dokumentasi Tim PKM, 2025)

3.3 Dampak kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa kegiatan bersih wisata di Desa Wisata Bonjeruk
mendapatkan respons yang sangat positif dari peserta. Mayoritas responden menilai bahwa kegiatan ini
sangat penting (81%) untuk dilakukan, dengan tujuan utama meningkatkan kesadaran lingkungan
masyarakat serta menjaga keberlanjutan pariwisata desa (Gambar 6 dan 7). Kegiatan ini juga dinilai
sangat bermanfaat bagi peserta secara pribadi, dengan manfaat yang paling banyak dirasakan adalah
menambah wawasan tentang pariwisata berkelanjutan, meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan,
serta membangun kesadaran akan pentingnya kebersihan di destinasi wisata.

Menurut Anda, seberapa penting kegiatan bersih-bersih desa wisata ini?
63 responses

Sangat penting 51 (81%)
Penting 17 (27%)
Cukup penting 1(1.6%)
Kurang penting 0 (0%)
Tidak penting 0 (0%)
0 20 40 60

Gambar 6. Hasil Respon mahasiswa terkait pentingnya kegiatan bersih wisata
(Sumber: Hasil Olahan Tim PKM, 2025)
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Menurut Anda, apa tujuan utama dari kegiatan bersih-bersih desa wisata ini?
63 responses

@ Meningkatkan kesadaran lingkungan
masyarakat

@ Menarik lebih banyak wisatawan
@ Meningkatkan kualitas desa wisata
@ Sekadar menjalankan program rutin

Gambar 7. Respon mahasiswa terhadap tujuan dari kegiatan PKM
(Hasil Olahan Tim PKM, 2025)

Setelah mengikuti kegiatan ini, mayoritas peserta merasa senang dan termotivasi untuk ikut lagi
di masa mendatang, yang menunjukkan dampak positif kegiatan dalam meningkatkan partisipasi dan
kesadaran lingkungan (Gambar 8). Dalam upaya meningkatkan efektivitas kegiatan pengabdian
masyarakat selanjutnya, responden mengusulkan beberapa langkah konkret, seperti melibatkan lebih
banyak mahasiswa dan masyarakat, mengadakan kegiatan edukasi terkait lingkungan dan keberlanjutan,
memperkuat kolaborasi dengan berbagai pihak, serta menjadikan kegiatan serupa sebagai program rutin
yang berkelanjutan (Gambar 9). Mayoritas peserta juga menyatakan ketertarikan untuk berpartisipasi
dalam kegiatan serupa di masa depan, meskipun hanya sebagian dari mereka yang bersedia menjadi
relawan tetap dalam program keberlanjutan Desa Wisata Bonjeruk (Gambar 10).

Bagaimana perasaan Anda setelah mengikuti kegiatan ini?
63 responses

@ Senang dan termotivasi untuk ikut lagi
@ Biasa saja

@ Kurang puas dengan kegiatan ini

@ Tidak berminat untuk ikut lagi

Gambar 8. Persentase perasaan mahasiswa mengikuti kegiatan PKM
(Hasil Olahan Tim PKM, 2025)
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Menurut Anda, apa langkah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efektivitas kegiatan

pengabdian masyarakat di masa mendatang?
63 responses

@ Melibatkan lebih banyak mahasiswa

@ Mengadakan kegiatan edukasi kepada
masyarakat lokal
Berkolaborasi dengan lebih banyak
pihak terkait (pemerintah, organisasi
lingkungan)

@ Melakukan kegiatan serupa secara
berkala

@ Lainnya:

Gambar 9. Persentase pendapat mahasiswa dalam meningkatkan efektivitas kegiatan PKM
(Hasil Olahan Tim PKM, 2025)

Apakah Anda bersedia menjadi relawan tetap dalam program keberlanjutan di desa wisata

Bonjeruk?
63 responses

® va
@ Tidak

Gambar 10. Kesediaan mahasiswa menjadi relawan kegiatan berkelanjutan di Desa Wisata Bonjeruk
(Hasil Olahan Tim PKM, 2025)

Secara langsung, kegiatan engabdian masyarakat berupa aksi bersih-bersih dan edukasi
lingkungan di Desa Wisata Bonjeruk berkontribusi terhadap perbaikan kondisi kebersihan di sejumlah
titik destinasi utama Desa Wisata Bonjeruk, seperti Pawon 21, Pasar Bambu, Warung Bambu, Bale
Bangket, Jalur Tour, Area Kantor Kepala Desa, dan Tebing Purba. Aktivitas ini tidak hanya memberikan
dampak visual dan kebersihan secara langsung, tetapi juga meningkatkan kualitas pengalaman wisata,
mengurangi risiko pencemaran, serta menciptakan citra destinasi yang lebih tertib, sehat, dan ramah
lingkungan.

Kegiatan ini juga memberikan efek edukatif dan sosial yang cukup signifikan terhadap
masyarakat Desa Wisata Bonjeruk. Melalui interaksi langsung dengan mahasiswa dan dosen,
masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat pasif tetapi juga turut serta sebagai agen dalam
menjaga kebersihan dan kelestarian desa wisata mereka. Hal ini terlihat dari partisipasi aktif
POKDARWIS, Karang Taruna, serta beberapa warga yang secara sukarela bergabung dalam kegiatan
meskipun bukan bagian dari struktur formal. Tingkat keterlibatan ini mencerminkan meningkatnya
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kesadaran kolektif masyarakat akan pentingnya kebersihan sebagai salah satu pilar utama pariwisata
berkelanjutan.

Lebih lanjut, kegiatan ini memperkuat kerja sama antara institusi pendidikan tinggi (Politeknik
Pariwisata Lombok) dan komunitas lokal dalam semangat pentahelix, di mana masyarakat didorong
untuk menjadi subjek aktif dalam pembangunan desa wisata, bukan hanya sebagai objek wisata.
Masyarakat mulai melihat kebersihan bukan semata-mata sebagai tanggung jawab pemerintah desa,
tetapi sebagai bagian dari strategi bersama untuk meningkatkan daya tarik dan keberlanjutan ekonomi
dari sektor pariwisata.

4. Simpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa kegiatan bersih wisata di Desa Wisata Bonjeruk telah
memberikan dampak positif dalam meningkatkan kesadaran lingkungan masyarakat serta mendukung
konsep pariwisata berkelanjutan. Mayoritas peserta menilai kegiatan ini sangat penting dan bermanfaat,
terutama dalam hal meningkatkan wawasan mengenai keberlanjutan, kepedulian terhadap lingkungan,
serta memperkuat keterlibatan masyarakat dalam menjaga kebersihan desa wisata.

Kolaborasi antara mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan, serta masyarakat setempat, termasuk
POKDARWIS dan Karang Taruna, menunjukkan bahwa kerja sama lintas sektor menjadi faktor kunci
dalam keberhasilan program ini. Namun, meskipun kegiatan ini mendapatkan respons positif, terdapat
beberapa tantangan utama dalam penerapan pariwisata berkelanjutan di Desa Wisata Bonjeruk, yaitu
kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya keberlanjutan serta minimnya fasilitas penunjang
wisata yang mendukung praktik wisata ramah lingkungan.

Untuk meningkatkan efektivitas kegiatan di masa mendatang, perlu adanya upaya yang lebih
sistematis, seperti meningkatkan keterlibatan lebih banyak pihak, mengadakan edukasi lingkungan
secara berkelanjutan, memperkuat fasilitas pendukung, serta menjadikan kegiatan bersih wisata ini
sebagai program rutin. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan Desa Wisata Bonjeruk dapat terus
berkembang sebagai destinasi wisata yang tidak hanya menarik bagi wisatawan, tetapi juga
berkelanjutan dan memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat setempat.
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